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Abstrak

Kontrak adalah suatu perjanjian yang dibuat oleh para pihak secara tertulis sebagai media
perikatan dan alat bukti bagi pihak yang berkepentingan. Di dalam konsep jasa konstruksi dikenal adanya
kontrak kerja konstruksi yang merupakan landasan bagi penyelenggaraan jasa konstruksi di Indonesia.
Kontrak kerja ini menjadi fokus dalam mengadakan suatu kegiatan jasa konstruksi, dikarenakan substansi
kontrak yang memuat kepentingan hak dan kewajiban para pihak dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya.

Di dalam pasal 1 ayat (5) dituangkan dalam peraturan perundang-undangan Nomor 18 tahun
1999 Tentang Jasa Konstruksi, kontrak kerja adalah keseluruhan dokumen yang mengatur hubungan
hukum antara pengguna jasa dan penyedia jasa dalam penyelenggaraan pekerjaan konstruksi.

Dalam penelitian di gunakan metode uji validitas dan uji realibilitas untuk menentukan suatu
item yang akan digunakan.

Penerapan kontrak kerja pada pelaksanaan proyek rehab bengkel ruang widyaiswara, penyuluh,
dan lab. IT. di dinas pangan, tanaman pangan dan hortikultura, kalimantan timur masih kurang diterapkan
dilapangan. Dan adapun indikator yang mempengaruhi kontrak kerja masih banyak kendala yang
mempengaruhi kontrak tersebut.

Kata Kunci : Kontrak kerja, Penerapan,Indikator yang mempengaruhi kontrak kerja.

ANALYSIS OF CONSTRUCTION CONTRACT IN WORKSHOP FOR REHAB PROJECT ROOM
LECTURER, EXTENSION WORKERS AND LAB. IT. IN THE DEPARTMENT OF FOOD, CROPS
AND HORTICULTURE EAST BORNEO

Abstract

A contract is an agreement made by the media and media for interested parties. In the concept
of construction services used for construction work in Indonesia. This work becomes a focus in activities
in various forms of work, because of the substances related to the rights and obligations of the parties in
carrying out their duties and responsibilities.

In article 1 paragraph (5) as outlined in the laws number 18 of 1999 concerning construction
services, contracts are all documents related to work. In the study used the validity test method and test
reliability to determine the items to be used.

The implementation of a work contract on the rehabilitation of rehab workshop, widyaiswara
room, extension workers, and lab. SAYA T. in the food, food crops and horticulture offices, East
Kalimantan is still lacking in the field. And as for the indicators that influence the contract there are still
many grounds that affect the payment.

Keywords : Employment contracts, implementation, indicators that affect employment contracts.

PENDAHULUAN Dalam pelaksanaan proyek konstruksi,
kontrak merupakan ikatan antara pemilik proyek
1. Latar Belakang selaku pengguna jasa (owner) dengan penyedia

jasa (kontraktor). Kontrak menjabarkan bentuk
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kerjasama, baik dalam hal teknik, komersial,
maupun dari segi hukum dengan kata-kata yang
jelas dan tidak berbelit-belit. Kontrak yang adil
harus seimbang antara hak dan kewajiban di
antara kedua belah pihak. Dengan demikian
kedua belah pihak harus mencermati pasal-pasal
yang ada dalam kontrak sehingga hal-hal yang
menimbulkan resiko dapat di hindari.

Di Indonesia sendiri kontrak konstruksi
dituangkan  dalam  peraturan  Perundang-
undangan Nomor 18 tahun 1999 Tentang Jasa
Konstruksi, kontrak kerja adalah keseluruhan
dokumen yang mengatur hubungan hukum
antara pengguna jasa dan penyedia jasa.
Berdasarkan hasil kesepakatan dan penawaran
dari kedua belah pihak maka keinginan owner
dan kontraktor dituangkan dalam sebuah
kontrak  kerja, dimana owner sebagai
penyelenggara proyek memiliki keinginan dan
tujuan untuk memperoleh hasil sesuai yang
diharapkan, yaitu memenuhi spesifikasi, aman,
dan efisien serta ekonomis, baik dari segi biaya
maupun waktu.

Namun demikian, dalam tahap pelaksanaan
pekerjaan saat di lapangan, masih saja sering
terjadi beberapa kendala seperti kesalahan
dalam  penerapan  kontrak kerja  yang
mengakibatkan proyek tidak berjalan sesuai
ekspektasi awal, baik disebabkan karena
kelalaian owner maupun kontraktor dalam
memenuhi kewajiban dan tanggung jawabnya.
Sehingga, hal tersebut berdampak pada
konsekuensi ‘kerugian’ yang dapat diterima
oleh kedua belah pihak tersebut, owner ataupun
kontraktor. Untuk itu, peneliti tertarik untuk
menganalisa lebih dalam lagi mengenai
penerapan kontrak kerja dan indikator apa saja
yang mempengaruhi kontrak kerja di lapangan,
khususnya pada proyek “Rehab Bengkel Untuk
Ruang Widyaiswara, Penyuluh, dan Lab. IT di
Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan
Hortikultura, Kalimantan Timur”.

2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, pembahasan

mengarah pada dua hal sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan kontrak  kerja
menggunakan kontrak unit price pada
pelaksanaan proyek rehab bengkel untuk
ruang widyaiswara, penyuluh, dan lab. IT. di
dinas pangan, tanaman pangan dan
hortikultura, kalimantan timur?

2. Indikator apa saja yang mempengaruhi
terhadap kontrak wumit price pada proyek
rehab bengkel untuk ruang widyaiswara,

penyuluh dan lab. IT. di dinas pangan,
tanaman  pangan  dan  hortikultura,
kalimantan timur?

3. Batasan Masalah
Permasalahan dibatasi pada hal-hal sebagai

berikut:

1. Penelitian dilakukan pada proyek rehab
bengkel untuk ruang widyaiswara, penyuluh,
dan lab. IT. di dinas pangan, tanaman
pangan dan hortikultura, kalimantan timur.

2. Penelitian dilakukan hanya pada kontrak
kerja unit price menggunakan metode uji
validitas dan uji reliabilitas.

3. Penelitian dilakukan hanya pada indikator
yang mempengaruhi kontrak unit price yang
berkaitan langsung dengan proyek rehab
bengkel untuk ruang widyaiswara penyuluh,
dan lab. IT. di dinas pangan, tanaman
pangan dan hortikultura, kalimantan timur.

4. Tujuan

. Untuk dapat mengetahui penerapan kontrak
kerja pada pelaksanaan proyek rehab
bengkel untuk ruang widyaiswara penyuluh,
dan lab. IT. di dinas pangan, tanaman
pangan dan hortikultura, kalimantan timur.

2. Untuk dapat mengetahui indikator apa saja
yang mempengaruhi kontrak unit price pada
proyek rehab bengkel untuk ruang
widyaiswara penyuluh, dan lab. IT. di dinas
pangan, tanaman pangan dan hortikultura,
kalimantan timur.

—_

5. Manfaat

Adapun manfaat penelitian yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

. Secara teoritis

a. Untuk memperkaya ilmu pengetahuan
dibidang manajemen kontrak konstruksi.

b. Untuk melatith kemampuan melakukan
penelitian secara ilmiah dan merumuskan
hasil penelitian ke dalam bentuk tulisan.

c. Untuk  menerapkan  teori-teori  yang
diperoleh dari bangku perkuliahan dan
menghubungkan  dengan  praktek  di
lapangan.

. Secara praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
memecahkan masalah yang timbul yang
berhubungan dengan kontrak kerja konstruksi.

TINJAUAN PUSTAKA
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1. Pengertian Proyek

Yang dimaksud dengan proyek adalah suatu
usaha untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang
dibatasi oleh waktu dan sumber daya yang
terbatas. Sehingga pengertian proyek konstruksi
adalah suatu upaya untuk mencapai suatu hasil
dalam bentuk bangunan atau infrastruktur.

Manajemen proyek konstruksi adalah proses
penerapan fungsi-fungsi manajemen
(perencanaan, pelaksanaan dan penerapan)
secara sistimtis pada suatu proyek dengan
menggunakan sumber daya yang ada secara
efektif dan efsien agar tercapai tujuan proyek
secara optimal. Manajemen Konstruksi meliputi
mutu fisik konstruksi, biaya dan waktu.
manajemen material dan manjemen tenaga kerja
yang akan lebih ditekankan. Hal itu dikarenakan
manajemen perencanaan berperan hanya 20%
dan sisanya manajemen pelaksanaan termasuk
didalamnya pengendalian biaya dan waktu
proyek.

2. Pengertian Kontrak Konstruksi

Kontrak merupakan kesepakatan antara
pihak pengguna jasa (owner) dan pihak
penyedia jasa (kontraktor) untuk melakukan
transaksi berupa kesanggupan antara pihak
penyedia jasa untuk melakukan sesuatu bagi
pihak pengguna jasa, dengan sejumlah uang
sebagai imbalan yang terbentuk dari hasil
negosiasi dan perundingan antara kedua belah
pihak. Dalam hal ini kontrak harus memiliki dua
aspek utama yaitu saling menyetujui dan ada
penawaran serta penerimaan (Sutadi, 2004)

Dalam  Undang-Undang tentang jasa
konstruksi No. 18 Tahun 1999 yang menyatakan
bahwa kontrak kerja konstruksi adalah
“Keseluruhan  dokumen  yang  mengatur
hubungan hukum antara pengguna jasa (owner)
dan penyedia jasa (kontraktor)  dalam
penyelenggaraan pekerjaan konstruksi.

Menurut Keppres RI No.80 Tahun 2003,
kontrak kerja konstruksi adalah perikatan antara
pengguna barang atau jasa dengan penyedia
barang atau jasa dalam pelaksanaan pengadaan
barang atau jasa. Kontrak (perjanjian) adalah
merupakan bagian dari hukum perdata, oleh
karena itu ketentuan-ketentuan mengenai
kontrak atau perjanjian diatur dalam kitab
Undang-Undang Hukum Perdata, pasal 1313
KUH Perdata.

Jenis-Jenis Kontrak
Dalam dunia konstruksi, perjanjian antara
pihak owner dengan pihak kontraktor diikat

dalam sebuah kontrak kerja. Pengaturan hukum
kontrak kerja proyek konstruksi diatur oleh
pihak-pihak yang terlibat dan sesuai dengan
ketentuan peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku (KUHP pasal 1601b). Kontrak
proyek konstruksi ini berupa dokumen tertulis
dan wajib menjelaskan tentang kesepakatan
keselamatan umum dan tertib bangunan karena
sebuah proyek konstruksi merupakan pekerjaan
yang mengandung resiko tinggi.
Jenis-jenis kontrak konstruksi menurut Keppres
80 tahun 2003 adalah :
1. Berdasarkan bentuk imbalan :
» Lump sum
Kontrak Lump Sum Keppres
80/2003 menguraikan bahwa kontrak
lump sum adalah kontrak pengadaan
barang/jasa atas penyelesaian seluruh
pekerjaan dalam batas waktu tertentu,
dengan jumlah harga yang pasti dan
tetap, dan semua resiko yang mungkin
terjadi  dalam proses penyelesaian
pekerjaan sepenuhnya ditanggung oleh
penyedia barang/jasa.
» Harga Satuan (Unit Price)
Kontrak harga satuan adalah kontrak
pengadaan barang/jasa atas penyelesaian
seluruh pekerjaan dalam batas waktu
tertentu, berdasarkan harga satuan yang
pasti dan tetap untuk setiap satuan/unsur
pekerjaan dengan spesifikasi teknis
tertentu, yang volume pekerjaannya
masih bersifat perkiraan sementara,
sedangkan pembayarannya  didasarkan
pada hasil pengukuran bersama atas
volume pekerjaan yang benar-benar telah
dilaksanakan oleh penyedia barang/jasa.
» Kontrak Gabungan Lump Sum dan
Harga Satuan
Kontrak gabungan lump sum dan harga
satuan adalah kontrak yang merupakan
gabungan dari kontrak lump sum dan
kontrak harga satuan dalam satu
pekerjaan yang diperjanjikan.
» Kontrak Terima Jadi (Turn Key)
Kontrak terima jadi adalah kontrak
pengadaan barang/jasa pemborongan atas
penyelesaian seluruh pekerjaan dalam
batas waktu tertentu dengan jumlah
harga pasti dan tetap sampai seluruh
bangunan/konstruksi,  peralatan  dan
jaringan utama maupun penunjangnya
dapat berfungsi dengan baik sesuai
dengan kriteria kinerja yang telah
ditetapkan.
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» Kontrak Persentase
Kontrak  persentase adalah  kontrak
pelaksanaan jasa konsultansi di bidang
konstruksi atau pekerjaan pemborongan
tertentu, dimana  konsultan  yang
bersangkutan menerima imbalan jasa
berdasarkan persentase tertentu dari nilai
pekerjaan fisik konstruksi/ pemborongan
tersebut.
» Kontrak Payung

Kontrak Payung (Framework
Contract) digunakan dalam hal pekerjaan
yang akan dilaksanakan secara berulang
dengan spesifikasi yang pasti namun
volume dan waktu pesanan belum
dapat  ditentukan. Kontrak Payung
digunakan dalam Pengadaan Barang/Jasa
(PBJ) misalnya pengadaan obat tertentu
pada rumabh sakit, jasa boga, jasa layanan
perjalanan (#ravel agent), atau pengadaan
material. Kontrak Payung pada Jasa
Konsultansi digunakan untuk mengikat
Penyedia Jasa Konsultansi dalam periode
waktu tertentu untuk menyediakan jasa,
dimana  waktunya  belum  dapat
ditentukan. Penyedia Jasa Konsultansi
yang diikat dengan Kontrak Payung
adalah Penyedia Jasa Konsultansi yang
telah memenuhi/lulus persyaratan yang
ditetapkan. Kontrak Payung digunakan
misalnya  untuk  Pengadaan  Jasa
Konsultansi dalam rangka penasihatan
hukum, penyiapan proyek strategis
nasional, dan penyiapan proyek dalam
rangka kerjasama pemerintah dan badan
usaha.

2. Berdasarkan jangka waktu pelaksanaan :

» Tahun tunggal
Kontrak tahun tunggal adalah kontrak
pelaksanaan pekerjaan yang mengikat
dana anggaran untuk masa 1 (satu) tahun
anggaran.

» Tahun jamak
Kontrak tahun jamak adalah kontrak
pelaksanaan pekerjaan yang mengikat
dana anggaran untuk masa lebih dari 1
(satu) tahun anggaran yang dilakukan
atas persetujuan oleh menteri keuangan
untuk pengadaan yang dibiayai APBN,
Gubernur untuk pengadaan yang dibiayai
APBD Propinsi, Bupati/Walikota untuk
pengadaan  yang  dibiayai APBD
Kabupaten/kota.

3. Berdasarkan jumlah pengguna barang/jasa :

» Kontrak pengadaan tunggal
Kontrak pengadaan tunggal adalah
kontrak antara satu unit kerja atau satu
proyek dengan penyedia barang/jasa
tertentu untuk menyelesaikan pekerjaan
tertentu dalam waktu tertentu.

» Kontrak pengadaan bersama
Kontrak pengadaan bersama adalah
kontrak antara beberapa unit kerja atau
beberapa proyek dengan penyedia
barang/jasa tertentu untuk menyelesaikan
pekerjaan  tertentu  sesuai  dengan
kegiatan bersama yang jelas dari masing-
masing unit kerja dan pendanaan
bersama  yang  dituangkan  dalam
kesepakatan bersama.

3. Bentuk-Bentuk Kontrak Konstruksi

1. Bentuk kontrak di tinjau dari aspek
perhitungan biaya

2. Bentuk kontrak di tinjau dari aspek
perhitungan jasa

3. Bentuk kontrak di tinjau dari aspek cara
pembayaran

4. Bentuk kontrak di tinjau dari aspek
pembagian tugas

4. Kontrak Unit Price

Menurut Yasin (2006), kontrak unit price
adalah kontrak dimana volume pekerjaan yang
tercantum dalam kontrak hanya merupakan
perkiraan dan akan diukur ulang untuk
menentukan volume pekerjaan yang benar-benar
dilaksanakan.

Menurut peraturan pemerintah (PP) No 29
Tahun 2000 Pasal 21 ayat 2 mengatakan:
“Kontrak kerja konstruksi dengan bentuk
imbalan harga satuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 20 ayat (3) huruf a angka 2
merupakan kontrak jasa atas penyelesaian
seluruh pekerjaan dalam jangka waktu tertentu
berdasarkan harga satuan yang pasti dan tetap
untuk setiap pekerjaannya didasarkan pada hasil
pengukuran bersama atas volume pekerjaan
yang benar-benar telah dilaksanakan penyedia
jasa”. Selanjutnya dalam penjelasan ayat ini
tertulis : Pada pekerjaan dengan bentuk imbalan
harga satuan, dalam hal terjadi pembetulan
perhitungan  perincian  harga  penawaran
dikarenakan adanya kesalahan aritmatik, harga
penawaran total dapat berubah, akan tetapi
harga satuan tidakboleh diubah. Koreksi
aritmatik hanya boleh dilakukan pada perkalian
antara volume dengan harga satuan. Semua
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resiko akibat perubahan karena adanya koreksi
aritmatik menjadi tanggung jawab sepenuhnya
Penyedia Jasa. Penetapan pemenang lelang
berdasarkan harga penawaran terkoreksi.
Selanjutnya harga penawaran terkoreksi menjadi
harga kontrak (nilai pekerjaan ).

Menurut  Robert  D.Gilbreath  (dalam
Supriyanto,2013), unit price menggambarkan
variasi dari kontrak Lumpsum. Mengingat
Lumpsum meliputi satu harga pasti/tetap untuk
semua atau beberapa bagian pekerjaan, harga
satuan hanya menetapkan harga satuan dari
satuan atau volume. Total nilai kontrak
ditetapkan dengan mengalikan harga satuan
dengan volume pekerjaan yang dilaksanakan.

Menurut  Mc. Neil Stokes (dalam
Supriyanto,2013), Dalam kontrak harga satuan,
penyedia Jasa dibayar suatu jumlah yang pasti
untuk  setiap  satuan  pekerjaan  yang
dilaksanakan. Untuk menghindari sengketa
mengenai berapa pekerjaan yang sesungguhnya
dilaksanakan, setiap satuan pekerjaan harus
ditentukan dengan tepat. Dalam menggunakan
metode  harga  satuan, Pengguna Jasa
memperkirakan resiko atas jumlah pekerjaan
yang akan dilaksanakan; termasuk perkiraan
resiko pekerjaan yang dibuat Pengguna Jasa
atau Perencana (Arsitek). Perkiraan ini,
meskipun baru perkiraan harus akurat dan oleh
karena itu total biaya konstruksi  dapat
diperkirakan dengan tepat. Penyedia Jasa
menaggung resiko kenaikan harga satuan yang
tercantum dalam kontrak.

5. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukam
fungsi ukurannya (Azwar 1986). Selain itu
validitas  adalah  suatu  ukuran  yang
menunjukkan bahwa variabel yang diukur
memang benar-benar variabel yang hendak
diteliti oleh peneliti (Cooper dan Schindler,
dalam Zulganef, 2006).

Suatu tes dapat dikatakan memiliki
validitas yang tinggi jika tes tersebut
menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan
hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan
maksud dikenakannya tes tersebut. Suatu tes
menghasilkan data yang tidak relevan dengan
tujuan diadakannya pengukuran dikatakan
sebagai tes yang memiliki validitas rendah. Sisi
lain dari pengertian validitas adalah aspek
kecermatan pengukuran. Suatu alat ukur yang
valid dapat menjalankan fungsi ukurnya dengan

tepat, juga memiliki kecermatan tinggi. Arti
kecermatan disini adalah dapat mendeteksi
perbedaan-perbedaan kecil yang ada pada
atribut yang diukurnya.

6. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability.
Pengertian dari reliability (rliabilitas) adalah
keajegan  pengukuran (Walizer, 1987).
Sugiharto dan Situnjak (2006) menyatakan
bahwa reliabilitas menunjuk pada suatu
pengertian bahwa instrumen yang digunakan
dalam penelitian untuk memperoleh informasi
yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat
pengumpulan data dan mampu mengungkap
informasi yang sebenarnya dilapangan.
Ghozali (2009) menyatakan bahwa reliabilitas
adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari peubah atau
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel
atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Reliabilitas suatu test
merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi,
daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang
memiliki reliabilitas yang tinggi adalah
pengukuran yang dapat menghasilkan data
yang reliabel.

METODOLOGI PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yaitu proyek rehab
bengkel untuk ruang widyaiswara, penyuluh,
dan laboratorium IT. di dinas pangan, tanaman
pangan dan hortikultura, jl. toyib hadiwijaya
kel. sempaja timur kec. samarinda utara, kota
samarinda, provinsi kalimantan timur.

Lpkasi

penelitian

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian
(Sumber : Google Maps, 2018)

2. TeknikPengumpulan Data
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Pengumpulan data di dapat dengan cara
pengambilan data melalui :
1. Data Primer

a. Observasi, yaitu meninjau langsung
lokasi proyek rehab bengkel untuk ruang
widyaiswara penyuluh, dan laboratorium
IT. di dinas pangan, tanaman pangan dan
hortikultura, kalimantan timur.

b. Interview, yaitu penelitian dilaksanakan
melalui wawancara atau Tanya jawab
dengan pihak-pihak yang diperlukan
(responden)

c. Kuisioner, yaitu penulis mengadakan,
memberikan atau menyebarkan sejumlah
pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden yang berada dalam
wilayah objek penelitian sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi atau diteliti.
Penulis pada penelitian ini menggunakan
pernyataan-pernyataan dalam  bentuk
tingkatan atau jenjang jawaban terhadap
tiap pernyataan tersebut dinilai dengan
skor sebagai berikut:

a. Sangat setuju 5
b. Setuju = 4
c. Kurang setuju 3
d. Tidak setuju = 2
e. Sangat tidak setuju = 1

2. Data Sekunder

Pengambilan data yang diperoleh langsung
dari kontraktor pelaksana yang berupa data yang
berkaitan dengan kontrak kerja konstruksi
dilapangan

3. Teknik Analisa Data
Sebelum dilakukan analisa data dengan,

terlebih dahulu melewati tahapan-tahapan

sebagai berikut :

a. Studi pustaka dari berbagai buku-buku
literatur

b. Merangkum teori yang saling berhubungan
antara kontrak kerja konstruksi dan hal-hal
yang berkaitan

¢. Mengumpulkan data kuantitatif,
menggunakan analisis koefisien korelasi
dengan rumus korelasi product moment (uji
validitas) dan  Crombach  Alpha (uji
reliabilitas)

PEMBAHASAN
1. Tinjauan Umum Proyek

Proyek rehab bengkel untuk ruang
widyaiswara penyuluh dan lab. IT. yang

berkedudukan di JI. Toyib Hadiwijaya Kel.
Sempaja Timur Samarinda, Kalimantan Timur.
Dengan  nilai kontrak sebesar  Rp.
1.627.904.000,00 (satu milyar enam ratus dua
puluh tujuh juta sembilan ratus empat ribu
rupiah). Oleh kontraktor pelaksana CV.
TAMPOROK JAYA. Waktu pelaksanaan
proyek mulai berlaku sejak 20 maret 2018 s.d.
16 agustus 2018 dan masa pemeliharaan selama
180 hari kelender (6 bulan). Jenis proyek yang
digunakan dalam penyelesaian proyek rehab
bengkel untuk ruang widyaiswara penyuluh dan
lab. IT. yaitu kontrak unit price kontrak jenis ini
merupakan  kontrak  berdasarkan  aspek
perhitungan biaya, dan referensi pelaksanaan
pekerjaan dalam kontrak, menjadi dasar
pedoman pelaksanaan pekerjaan dilapangan.

Responden Kuisioner

Untuk penelitian dilakukan pada
pembangunan gedung rehab bengkel untuk
ruang widyaiswara dan lab. IT. Jumlah
kuisioner yang di sebarkan kepada responden
terdiri atas :

1. Kontraktor : 8 orang

2. Pengawas :12 orang
Jadi total responden adalah berjumlah 20 orang
responden.

Berikut ini adalah hasil rekapitulasi
kuisioner yang didapat dari beberapa literature
dan hasil wawancara.

Tabel 1. Penerapan kontrak

Kode Jawaban
Pertanyaan | gg S KS | TS | sTs
X1.1 7 4 5 2 2
X1.2 6 7 7 - -
X1.3 4 4 6 4 2
X1.4 5 6 7 2 0
Jumlah 22 21 25 9 4
Presentase 27,5% | 26,3% | 31,3% | 11,3% 5%
e

Sumber : Hasil Analisa Penulis,2018

Berdasarkan data tersebut diatas nampak
jelas terlihat bahwa yang menjawab sangat
setuju sebesar 27,5%, menjawab setuju sebesar
26,3%, menjawab kurang setuju sebesar 31,3%,
menjawab  tidak setuju sebesar 11,3%,
menjawab sangat tidak setuju sebesar 5%. Maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan kontrak
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kerja kurang diterapkan dilapangan dikarenakan
presentase terbesar responden menjawab kurang
setuju yaitu 31,3%.

Tabel 2. Indikator Yang Mempengaruhi Kontrak

Kods Pertanyaan Javraban
& 5 EE TS STS

pop] F: 5 ) . n
o) 3 - 2 . :
%3 5 - 5 - -
%34 = - . E =
%35 = : . - :
%36 = : = . 5
=7 - : = g :
=5 5 . - -
=5 e - 5
X310 . ; _ -l :
X211 S wi -
X312 3 § ) _ _
X313 - . - -
poRES & - = :
X315 3 . - -
X316 : : . 2 5
X317 o - ) 3
X318 5 . B 3 _
X319 . . . 1 .
Tamish o = — - =

Traventass Te.5% [ 24.5% | 22.9% [ 20.5% | 1L.6%

Prasantasa —

Terbesar 2

Sumber : Hasil Aﬁalfsafénulis,ZOl 8

Berdasarkan data tersebut diatas nampak
jelas terlihat yang menjawab sangat setuju
sebesar 18,9%, menjawab setuju sebesar 24,3%,
menjawab kurang setuju sebesar 22,9%,
menjawab  tidak setuju  sebesar  20,8%,
menjawab sangat tidak setuju sebesar 11,6%.
Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
kontrak kerja kurang diterapkan dilapangan
dikarenakan presentase terbesar responden
menjawab kurang setuju yaitu 24,3%.

2. Uji Validitas Instrumen Penelitian

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan
untuk mengukur sah atau validnya suatu
kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuisioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang di ukur oleh
kuisioner tersebut. Pada penelitian ini suatu
instrument penelitian dikatakan valid atau

relevan apabila nilai koefisien r-hitung lebih
besar dari nilai r-table yang dapat dilihat
berdasarkan jumlah responden (n) pada
signifikansi 5% yaitu didapat nilai 0,444.
Sehingga apabila nilai koefisien r-hitung >0,444
maka indikator atau instrument penelitian akan
dikatakan valid atau relevan. Berikut merupakan
contoh perhitungan wuji validitas variable
pertama menggunakan metode pearson product
moment :

Keterangan :

Xy = Angka indeks korelas
moment

N = Jumlah subjek

22Xy
dany

>x Jumlah hasil skor x

>y = Jumlahskory

Hasil uji validitas dari

nyxy-(@)(QXy)

Fii =
¥ LD Ly -0

19999

1'r

product

= Jumlah hasil penelitian antara skor x

masing-masing

variable dapat dilihat pada table hasil analisis

SPSS berikut ini :
1. Penerapan Kontrak X1.1

Tabel 3. Hasil Analisa Data SPSS (Correlations)

X1.1 X12 X13 | X14 | JUMLAH
Pzarson
.503* | 483* | 5B5*r| 33+
X111 Correlation 1
024 031 007 .003
Sig. (2-tailed) 20
20 20 20 20
N
Pearson .
503+ 319 | 7443+ BETES
X112 Corralation 1
024 156 .000 .000
Sig. (2-tailad) 20
20 20 20 20
N
Pearzon -
A483* 319 666|504+
X13 Correlation = 1
031 156 .001 008
Sig. (2-tailed) 20
20 20 0 20
N
Fearson
5BI*E [ 744%* | 666** 78+
. Correlation 1
X14 007 000 001 000
Sig. (2-tailed) 0
20 20 20 20
N
Pearson
633%% | BET7EE | 5043 | TR
Correlation 1
JUMLAH 003 000 .06 000
Sig. (2-tailed) 20
20 20 20 20
N

¥ Corralation is significant at the 0.03

Sumbar : Hasil Analisa Penulis, 2018

Tevel (2-tailed).

=% Correlation is significant at the 0.01 level (2-tail=d).
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2. Indikator yang mempengaruhi kontrak kerja X2.1

Tabel 4. Hasil Analisa Data SPSS

Correlations
X2.1 | x22 [ x23 [ X2.4 [ x2.5 [ X2.6 [ x2.7 [ X2.8 [ x2.9 [ x2.10 [ x2.11 | X2.12 [ X2.13 [ X2.14 [ X2.15 | X2.16 | X2.17 [ X2.18 | X2.19 [ JUMLAH

Pearson Correlation| | 355 | 408 | 220 | 401 | .172 | -154 | 597" | .400 | -253 | .438 | -031 | -309 | .300 | .390 | -.100 | 226 | .360 | .421 528"

X2.1 Sig. (2-tailed) 124 | 074 | 351 | .080 | 469 | 516 | .005 | .080 | 281 | .053 | .896 | .185 | .198 | .089 | .676 | .339 | .119 | .064 017
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation| .355 1| 5797 355 | 232 | 412 | -110 | 429 | 5117 | -235 | 245 | -136 | -5147 | 093 [ 277 | 357 | 280 [ 315 | 424 534"

X22 Sig. (2-tailed) 124 007 | 124 | 325 [ 071 | 646 | 059 | .021 | 318 | 297 [ 566 | .020 | .697 | 237 [ .123 [ 232 | 176 [ .063 015
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation| 408 | 579" | 1 | 5917 | 489" | 410 [ -.092 | 818" | .820" | -296 | 720" [ 042 | -476" | .656™ | .699" | -.089 [ 597" [ 709" | 905" | 896"

X23 Sig. (2-tailed) .074 | .007 006 | 029 | 073 | .699 | .000 | .000 | .204 | .000 | .861 | .034 | .002 | .001 | .709 | .005 | .000 | .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation| 220 | 355 | 591 1 348 [ 013 | -234 | 505" | 326 | -257 | 694" | -054 | 441 | a2’ | 467" | 135 | 574" | 621" | 6077 | 646"

X2.4 Sig. (2-tailed) 351 | 124 | .006 133 | 956 | .322| .006 | .161 | 273 | .001 [ .820 | .052 | .036 | .038 [ .570 [ .008 [ .003 [ .005 .002
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation| 401 | 232 | 489" | 348 1 216 | =377 | 5197 | 513" | -6497 | 532" [ 008 | -.062 | 239 [ 432 | -105 [ 076 | 252 | 5107 | 444

X2.5 Sig. (2-tailed) 080 [ 325 | 029 [ .133 361 | 101 | 019 [ 021 | 002 | 016 | 975 | .796 | 309 | .057 | .658 [ 751 | 284 [ .022 050
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation| .172 | 412 | 410 | 013 | 216 1| -474"| 309 | 485" | -.102 [ 254 | -245 | -031 | 324 | 111 | -284 | .167 | 222 | 369 443

X2.6 Sig. (2-tailed) 469 | 071 | 073 | 956 | .361 035 | 184 [ 030 [ 668 | 279 [ 298 | 895 | .164 | .640 | 225 [ .482 [ 347 [ .109 051
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation| -.154 | -.110 | -.092 | -.234 | -377 | -474"| 1 | -357|-302| .287 | -399 | 625~ | .080 | -393 | -104 | -079 | -.137 | -277 | -.093 | -289

X2.7 Sig. (2-tailed) 516 | .646 | .699 | 322 | .101 | .035 122 | 195 | 220 | .081 | .003 | .738 | .087 | .663 | .741 | .565 | .236 | .697 216
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation| .597™ | 429 | .818™ | 595 | 519" | 309 [-357 | 1 |.8447| -356 | 9217 [ 175 | -453" | 833" [ 542" | -027 [ 770" [ 7717 | 789" | 954"

X2.8 Sig. (2-tailed) .005 [ 059 | 000 | 006 | .o19 | .184 | .122 000 | 124 [ .000 | 460 | .045 | .000 | 014 | .911 | .000 | .000 | .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation| 400 | 511" | .820™ | 326 | .513" | 485" [ -302 | 844 | 1 | -395 | 7527 [ 167 | -347 | 7007 | 459" | -119 [ 6327 [ 5827 | 7137 | 841"

X2.9 Sig. (2-tailed) .080 [ .021 | .000 | .161 | .021 | .030 | .195 | .000 085 | .000 [ .482 | .133 | .001 | .042 | .619 | .003 | .007 | .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation| -.253 | -235 | -296 | -257 | -.649| -.102 [ 287 | -356 [ -.395 1 -423 | 141 | 088 | -253 | 145 | -.075 | -.067 | -327 | -347 | -270

X2.10 | Sig. (2-tailed) 281 318 | 204 [ 273 | 002 | .668 | 220 | .124 | .085 063 | 554 | 713 | 282 | 542 | 753 | 780 | .159 | .134 249
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation| 438 | .245 | 729" | .694™" | .532" | .254 | -399 | 921" [ 752" [ -.423 1 -171 | =367 | 8367 498" | -.071 | 785" | 739" | 7627 898"

X2.11 Sig. (2-tailed) 053 | 297 | .000 | .001 | .016 [ .279 | .081 | .000 | .000 | .063 471 | 2 | w000 | 025 [ .765 | .000 | .000 | .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation| -.031 -.136 .042 -.054 -.008 -.245 | 625" -.175 -.167 141 =171 1 204 =311 -.051 -179 -.239 -.328 -.029 -.135

X2.12 Sig. (2-tailed) .896 .566 861 .820 975 .298 .003 460 482 554 471 388 181 831 449 310 158 1903 570
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation| -.309 | -514" | -476" | -.441 -.062 -.031 .080 -453" | -.347 088 -.367 204 1 -.250 | -.669" | -.402 -.360 -.327 -512° -.504"

X2.13 Sig. (2-tailed) 185 .020 .034 .052 796 .895 738 .045 .133 713 112 388 288 .001 079 119 159 021 .024
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation| .300 | .093 [ .656™ [ 472" [ 239 324 | -393 | 833" [ 700" | -253 | 836" | -.311 [ -.250 1 367 | -237 [ 7377 | 8537 | 6587 | 790"

X2,14 | sig. (2-tailed) 198 | 697 | 002 [ .036 | 309 | .164 | .087 [ .000 [ .001 | 282 | .000 [ .181 | .288 a1t | 314 | 000 | 000 [ .002 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation| 390 | 277 | 699" | 467" | .432 111 | -.104 [ 5427 | 459" [ -.145 | 498" [ -.051 | -.669| .367 1 0.000 | 362 386 | 7557 590"

X215 | Sig. (2-tailed) 089 | 237 | 001 | .038 | 057 | .640 | 663 | .014 [ 042 | 542 | 025 [ 831 | 001 | .111 1.000 | .116 | .093 | .000 .006
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation| -.100 | .357 | 089 | .135 | -.105 | -284 | 079 | -.027 | 119 | 075 | -.071 | -179 | -402 | -237 | 0.000 1 -015 | -129 | -249 -.036

X2.16 Sig. (2-tailed) .676 123 .709 .570 658 .225 J741 911 .619 753 765 449 .079 314 1.000 950 .589 289 881
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation| .226 | .280 | 597 | .574™[ .076 [ .167 [ -137 | 770" | .632"| -.067 | 785" | -239 | -360 | 737" [ 362 | -.015 1 6737 | 6377 | 7927

X2.17 Sig. (2-tailed) 2339 232 .005 .008 751 482 .565 .000 .003 780 .000 2310 119 .000 116 950 .001 .003 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation| .360 [ 315 | .700™ [ .621™ [ 252 [ .222 [ -277 [ 7717 | 582" | -.327 | .730™ [ -.328 | -327 | 853" 386 | -.129 | .673" 1 7157|7647

X218 | sig. (2-tailed) 119 | 176 | 000 | .003 | 284 | .347 | 236 | .000 [ .007 | .159 | .000 [ .158 | .159 | .000 | .093 | .589 | .001 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation| 421 | .424 | .905™| .607™" | .510" | .369 | -.093 [ 789" | 713" [ -.347 | 762" | -.029 | -512" | .658™" | 755" | -.249 [ .637™ [ 7157 1 866"

X219 | sig. (2-tailed) 064 | 063 [ .000 | .005 | .022 [ .109 | .697 | .000 | .000 [ .134 | .000 [ 903 | .021 | .002 | .000 [ 289 | .003 | .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

JUMLA | Pearson Correlation| 528" [ 534" [ .896™ [ .646™ | 444" | 443 [ -289 [ 054" [ 841" | -270 | 898" [ 135 | -504" | 790" | 5907 | -.036 [ 792" [ .764" [ .866™ 1
H Sig. (2-tailed) 017 | 015 | .000 | .002 | .050 | .051 216 | .000 | .000 | .249 .000 | .570 024 .000 .006 881 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

3. Uji Reliabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk menentukan
apakah kuisioner tetap konsisten apabila
digunakan lebih dari satu kali gejala yang sama
dengan alat ukur yang sama.

Uji statistik Cronbach Alpha digunakan
untuk menguji tingkat reliabel suatu variable
dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha >
0,60. Apabila alpha mendekati satu, maka
reliabilitas  datanya  semakin  terpercaya
(Ghozali, 2009). Untuk menguji realibilitas
kuisioner digunakan rumus sebagai berikut :

(&)

Keterangan :
I
2si
St
k

_ Zs_i)

St

Koefisien reliabilitas

Jumlah varian skor tiap-tiap item
Varians total

Jumlah item

Analisis dilakukan dengan
menggunakan program perangkat lunak Statistic
Product and Service Solution (SPSS) 21 Untuk
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Windows. Hasil analisis tersebut diatas
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5 Perhitungan instrument terhadap uji
reliabilitas (/tem-Total Statistics)

” i Comractad ‘Cronbach's
Scals Maan if | Scals Variancs
=i | Item-Total | Alphaifltem
Ttem Dilstad | if Item Dialatad i 2
Coomrelation Del=ted
w11 57.70 200.181 817 057
12 57.57 207.405 %] 856
®13 58.64 208.24T7 607 061
®1.4 ST.5T 207.648 el 858
w1 58.43 211.405 640 -OE0
x22 5B.50 214.115 440 054
w23 57.86 203.200 214 D56
w24 58.21 188643 &77 =}
w5 5707 220.225 622 DE1
2.6 5779 188.335 26T D54
w27 57.50 206.731 o02 56
x28 57.43 200 341 -S40 o056
w20 5B.00 201077 218 o57
w210 58.14 212.503 556 D61
w211 57.50 201.862 32 255
w212 58.07 208.370 JTED 058
®2.13 57.83 201.302 -358 256

Sumber : Hasil Analisa Penulis,2018

Tabel diatas memuat data instrument dalam
pengujian reliabilitas pada rumus Cronbach
Alpha yang dikerjakan menggunakan program
perangkat lunak Statistic Product and Service
Solution (SPSS) 21 untuk windows.

Kemudian pada table dibawah ini telah
disajikan hasil akhir dari uji reliabilitas
menggunakan rumus Cronbach Alpha, hasil dari
perhitungan ini yang akan menyatakan bahwa
instrument yang digunakan oleh peneliti telah
reliable.

Tabel 4.12 Hasil Uji Reabilitas Menggunakan
Croncbach Alpha (Reliability Statistics)

Cronbach's Alpha | N of Items

961 17

Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2018

Sebuah data dinyatakan reliabel
apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar
dari 0,60, dan apabila nilai Cronbach Alpha
mendekati nilai satu (1) maka reliabilitas
data tersebut semakin terpercaya. Dapat
dilihat diatas bahwa nilai Cronbach Alpha
yang penulis hitung adalah 0,961 yang
berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,60 =

0,961 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa
data yang digunakan oleh penulis adalah
data yang reliabel.

PENUTUP

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa yang telah

dilakukan, baik pada kajian literature, maupun

hasil pengolahan data wawancara dan kuisioner
dari para responden, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Penerapan kontrak kerja konstruksi didapat
nilai terbesar 31,3% menjawab kurang
setuju, maksudnya penerapan kontrak kerja
konstruksi di proyek rehab bengkel untuk
ruang widyaiswara, dan lab. IT. masih
kurang diterapkan di lapangan. Adapun
indikator =~ penerapan  kontrak  yaitu,
(Penerapan kontrak sudah sesuai dengan
syarat khusus dan syarat umum kontrak
(X1.1), Adanya uvang muka yang diberikan
oleh pengguna jasa kepada penyedia jasa
dengan jaminan, untuk pelaksanaan proyek
(X1.2), Masa pelaksanaan pekerjaan sesuai
dengan apa yang telah disetujui dalam
kontrak (X1.3), Harga kontrak harus
disepakati atau diterapkan sesuai dengan
rincian yang tercantum dalam daftar
kuantitas dan harga kontrak (X1.4)).

2. Indikator yang mempengaruhi kontrak kerja
didapat nilai terbesar 24.3% menjawab
setuju,  maksudnya  indikator  yang
mempengaruhi kontrak kerja konstruksi di
proyek rehab bengkel untuk ruang
widyaiswara, dan lab. IT. menyatakan
bahwa masih banyak kendala yang
mempengaruhi  kontrak  kerja  tersebut.
Adapun indikator yang mempengaruhi
kontrak kerja yaitu, (Terjadinya pekerjaan
tambah  kurang, yang menyebabkan
terjadinya  perubahan  volume (X2.1),
Terjadinya pekerjaan ulang (rework) akibat
perubahan desain (X2.2), Perubahan metode
pelaksanaan pekerjaan (X2.3), Sering terjadi
keterlambatan pembayaran upah tenaga
kerja (buruh) (X2.4), Naiknya harga
dipasaran  (X2.5), Perubahan = mutu
material/bahan  (X2.8),  Keterlambatan
pemasukan material (X2.9), Kekurangan
tenaga kerja (X2.11), Keterlambatan mandor
(X2.14), Keterlambatan peralatan (X2.15),
Pengawasan yang tidak memadai (X2.17),
Lemahnya control waktu proyek (X2.18),
Koordinasi yang lemah (X2.19)).
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2. Saran

Dari kesimpulan diatas, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Dengan melihat pelaksanaan proyek rehab
bengkel untuk ruang widyaiswara di lab. IT.
penulis memberi saran kepada pihak owner
selaku penyelenggara dan pemilik proyek
sebaiknya lebih  memperhatikan lagi
penerapan kontrak kerja dilapangan.

Untuk menghindari indikator/kendala yang
sering terjadi dilapangan pihak owmner dan
kontraktor harus mempertimbangkan dan
memperhitungkan segala kemungkinan yang
terjadi, sehingga dapat meminimalisir dan
tidak  mengakibatkan  kerugian  dan
kegagalan dalam pelaksanaan. sehingga
kendala yang terjadi dilapangan dapat
dihindari.
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